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Abstract The objectives of this research is to study the romantism in women retrospectively report-
ing childhood sexual abuse with her partner. The method of data collecting in this research use the
interview, observation and documentation. The subject of this are three women who retrospectively
reporting childhood sexual abuse and had romantic relationship with man after its happened. The
result of analysis shows that child sexual abuse had afffect with women s romantism with her partner.
Unbelieveable, uncomfortable to physic’s contact with her partner, thinking that the partner can't
receive herself and the worried will disappointed her partner are major inhibition in women to move
on up relationship s level. The positive s support from the family and people who close with her will
help her to let this crisiss which finally she can make normal’s relationship with her partner.

Key words: Romantism, child sexual abuse.

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran romantisme pada wanita korban ke-
kerasan seksual pada masa kanak-kanak terhadap pasangannya. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian
ini berjumlah 3 orang wanita, pernah mengalami kekerasan seksual pada masa kanak-kanak dan
pernah menjalin hubungan romantis dengan lawan jenis setelah peristiwa kekerasan seksual. Hasil
analisis menunjukkan bahwa peristiwa kekerasan seksual pada masa kanak-kanak mempengaruhi
romantisme wanita terhadap pasangannya. Adanya ketidakpercayaan, ketidaknyamanan dalam
melakukan kontak fisik dengan pasangan, pemikiran bahwa pasangan tidak bisa menerima wanita
apa adanya dan kekhawatiran akan mengecewakan pasangannya merupakan hambatan utama pada
wanita untuk melangkah ke taraf hubungan yang selanjutnya. Adanya dukungan positif dari keluarga
dan orang terdekat korban akan membantu korban dalam melewati krisis ini yang pada akhirnya
bisa menjalin hubungan yang normal dengan pasangannya.

Kata kunci : Romantisme, kekerasan seksual pada masa kanak-kanak
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}l ?/.< ckerasan seksual yang dialami
§ @anak membawa akibat yang
berat terhadap mental anak.

Pengalaman masa lalu dan masa kini dalam
kekerasan seksual sering kali berinteraksi
dan menghasilkan pengaruh kumulatif (Col-
lier,1998). Merrill (2003) mengungkapkan bah-
wa seseorang anak yang mengalami kekerasan
seksual dengan memperoleh upah, adanya
rasa takut, marah dan ketidakberdayaan pada
saat terjadinya kekerasan seksual pada masa
kanak- kanak, maka anak dikondisikan untuk
mengasosiasikan kekerasan seksual dengan
memori dan emosi yang negatif. Reaksi emosi
negatif ini digeneralisasikan pada pengalaman
lain pada masa dewasa, seperti disfungsi seksual,
termasuk reaksi fobia, penghindaran terhadap
seks, dan keintiman. Macintosh (2005) men-
emukan bahwa pengalaman kekerasan seksual
di masa anak- anak berhubungan dengan stress
emosional di masa dewasa (adult emotional
distress) dan kesulitan menjalin relasi intim saat
dewasa. Padahal dalam menjalin suatu hubun-
gan, keakraban atau keintiman dan keterbukaan
sangatlah diperlukan

Wanita yang mengalami kekerasan seksual
pada masa kanak-kanak mungkin akan mengha-
dapi berbagai masalah dalam hubungan dengan
lawan jenis. Efek psikologis dari kekerasan
seksual pada masa kanak-kanak dapat berupa
perasaan terisolasi, tidak berdaya dan ketaku-
tan. Kesulitan yang dialami oleh wanita yang
mengalami kekerasan seksual pada masa kanak-
kanak sangat beragam baik dalam hubungan
seksual maupun dalam hubungan non seksual.
Wanita yang mengalami kekerasan seksual kerap
mengalami gangguan seksualitas dan penghin-
daran terhadap hubungan seks (Masters, 1992).
Masalahpun bisa muncul dalam hubungan non
seksual, dimana wanita yang mengalami keke-
rasan seksual pada masa kanak-kanak mungkin
akan mendapat masalah dalam hubungannya
dengan lawan jenis. Salah satu diantaranya
adalah ketidakpercayaan terhadap ketulusan
lawan jenisnya (Merrill, 2003). Wanita korban
kekerasan seksual pada masa kanak- kanak yang
berusaha melepaskan diri dari belenggu trauma
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masa lalunya menghadapi banyak masalah da-
lam menjalin hubungan dengan orang lain.

Dampak psikologis yang lainnya ada-
lah bahwa wanita tersebut kemudian merasa
semua laki-laki itu akan menyakitinya, hal ini
menyebabkan beberapa diantaranya membenci
laki-laki (Huraerah, 2006). Korban kekerasan
seksual seringkali memiliki kesulitan mengala-
mi keintiman fisik dengan pasangannya. Selain
itu jika model kekerasannya manipulasi seperti
disayang- sayang, dipegang, lalu diraba- raba
akan membawa dampak lain. Anak akan terpapar
pada model seksual yang tidak sehat atau tidak
benar. Akibatnya, anak seolah-olah terobsesi
pada perilaku itu (Soepalarto, 2006). Pengala-
man yang terjadi pada anak akan mempengaruhi
pola pikir anak mengenai romantisme hubungan
antar individu. Pengalaman ini membuat anak
mudah atau susah dalam mengekspresikan per-
asaannya kepada pasangannya kelak.Kondisi
psikologis yang penuh kemarahan, ketidakper-
cayaan, kepribadian introvert, penarikan diri dari
pergaulan, merasa dirinya kotor dan perasaan
bersalah menyebabkan mereka mengalami kesu-
litan dalam berhubungan dengan pasangannya.
Berdasarkan uraian tersebut, isu romantisme
saat kanak-kanak akan menjadi sebuah tinjauan
yang menarik tentang wanita korban kekerasan
seksual. Penelitian berikut akan dilakukan untuk
memaparkan romantisme pada wanita korban
kekerasan seksual pada masa kanak- kanak.

METODE PENELITIAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode wawancara dan observasi.
Materi wawancara adalah permasalahan-perma-
salahan yang ingin dijawab dalam penelitian
ini, yaitu mengenai latar belakang terjadinya
kekerasan seksual, tindak kekerasan seksual,
respon lingkungan dan paska kejadian (tindakan
informan, dampak kekerasan seksual, kebencian
terhadap masa lalu dan romantismenya)

Romantisme adalah perwujudan hubungan
antara dua individu yang melibatkan aspek emo-
sional. Romantisme diwujudkan dengan adanya
keintiman, gairah dan komitmen yang bisa ber-
pengaruh pada cara berfikir, sekaligus mampu
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menentukan arah kecenderungan individu dalam
berperilaku. Sementara wanita korban kekerasan
seksual pada masa kanak- kanak adalah wanita
yang pada masa kanak- kanak (dalam rentang
usia bayi sampai 18 tahun) pernah mengalami
kekerasan seksual yaitu kegiatan atau aktivitas
seksual oleh orang dewasa atau oleh anak yang
lebih besar dimana anak digunakan sebagai
stimulasi seksual dari kekerasan seksual yang
ringan sampai berat seperti membuat komentar-
komentar seksual, menunjukkan alat kelamin
pria, menyentuh alat kelamin, masturbasi, seks
oral, penetrasi vagina atau anus dengan jari,
penis/objek lainnya, sampai pemerkosaan.

Informan dalam penelitian ini diambil
secara purposive sampling yaitu, subjek di-
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ambil bertalian dengan ciri-ciri atau karakter
tertentu. Pada penelitian ini akan diambil subjek
sebanyak 3 orang dengan karakteristik wanita,
pernah mengalami kekerasan seksual pada masa
kanak- kanak sebelum usia 18 tahun dan pernah
menjalin hubungan romantis dengan lawan jenis
setelah peristiwa kekerasan seksual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan, disusun dalam
bentuk pengelompokan tema-tema yang dirasa
mampu memberikan gambaran karakteristik
informan penelitian. Data tersebut sebagaimana
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel Karakteristik Informan

Identitas Informan 1 Informan 2 Informan 3

Nama MS RED KD

Usia (saat kejadian) 5 tahun 6-8 tahun 14 tahun

Usia saat ini 19 tahun 19 tahun 17 tahun

Aktifitas sekarang - Mahasiswa PSK

Tahun kejadian 1995 dan 2005 1996- 1998 2006

Pekerjaan Orang Ayah : - Ayah : Pedagang Ayah : Supir

oy Ibu : Baby Sitter Ibu :Pedagang Ibu : Penjaga Bilyard

Tempat kejadian Dekat sungai daerah Rumah kakek infor- Rumah pacar infor-

man man.

Frekuensi Kejadian 2 kali dengan pelaku yang Lebih dari 3 kali 1 kali

berbeda dengan pelaku yang
sama

Pelaku Tukang becak langganan ibu  Kakek informan Pacar Informan.
informan dan pacar informan

Pekerjaan Pelaku Tukang becak dan maha- Kepala Rumah Tangga Mahasiswa
siswa

Cara Pelaku Membujuk dan membawa Mendongeng Mencampur minuman
informan ke tempat yang infroman dengan obat
sepi tidur.
Mengajak rekreasi

Jumlah Pelaku 2 orang 1 orang 1 orang

Perlakuan pelaku Oral alat kelamin informan  Bersetubuh Bersetubuh
Mencium, meraba.

Pernah menjalin pernah pernah pernah

hubungan romantis
setelah kejadian
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‘Berdasarkan data tersebut, analisis data
dilakukan dengan melakukan pengelompokan
tema sebagai berikut :

1. Latar belakang terjzidinya kekerasan
seksual

Kasus kekerasan seksual semakin
hari semakin meningkat. Moran (1991)
menyatakan bahwa, korban kekerasan
seksual pada masa kanak- kanak adalah
anak laki-laki dan perempuan yang berusia
bayi sampai 18 tahun. Ketiga informan
mengalami kekerasan seksual pada saat
mereka berusia di bawah 18 tahun. Infor-
man pertama mengalami dua kali kekerasan
seksual yaitu pada usia 5 dan 16 tahun yang
dilakukan oleh tukang becak langganan ibu
informan dan pacar informan. Informan
kedua mengalami kekerasan seksual pada
usia 6 sampai 8 tahun yang dilakukan oleh
kakek informan. Sedangkan pada informan
ketiga, kekerasan seksual terjadi ketika
informan berusia 14 tahun dan dilakukan
oleh pacar informan.

Peristiwa ini bisa dialami dan dilaku-
kan oleh siapa saja, bahkan oleh orang ter-
dekat atau orang yang dikenal oleh korban,
seperti yang dialami oleh ketiga informan.
Data yang dihimpun oleh yayasan KAKAK
selama periode 2005- 2008 menyebutkan
bahwa kekerasan seksual pada anak yang
terjadi di Surakarta berjumlah 73 anak dan
berhasil mengungkap bahwa beberapa anak
menjadi korban kekerasan oleh orang yang
mereka kenal (Sari, 2009). Pada sebagian
besar kasus, kekerasan seksual ini dilakukan
oleh orang yang sudah sangat dikenal ko-
rban, misalnya teman dekat, kekasih, ayah
(tiri maupun kandung), guru, dan pemuka
agama (Wardhani, 2006). Dalam setiap
kasus, pelakunya memiliki kekuasaan lebih
daripada si anak dan menyalahgunakan
kekuasaan tersebut untuk mengambil keun-

tungan dari anak terscbut.

. Tindakan kekerasan seksual

Kekerasan seksual yang dialami in-
forman berupa oral seks, pelecehan seksual
dan perkosaan disertai dengan pemaksaan,
ancaman ataupun aktivitas seksual yang
dilakukan tanpa wanita tersebut mengerti
apa yang terjadi padanya. Resna dan Dar-

-mawan (2003) menyatakan bahwa tindakan

penganiayaan seksual dapat dibagi menjadi
tiga kategori yaitu perkosaan, incest dan
eksploitasi seksual.

Peristiwa kekerasan seksual seb-
agaimana yang disebutkan di atas, bisa
muncul sekali saja, tapi mungkin juga terus
menerus. Sulistyawati (2002) menyatakan
bahwa anak korban kekerasan seksual
dengan pelaku yang dikenal, memiliki
kemungkinan yang besar akan mengalami
kekerasan seksual secara berulang-ulang
dalam jangka waktu yang panjang. Seperti
yang dialami oleh informan kedua yang
mengalami kekerasan seksual selama + 3
tahun. Korban yang memiliki relasi kuasa di
bawah pelaku tidak berani mengungkapkan
rahasia tersebut kepada orang lain termasuk
keluarganya karena adanya beberapa alasan
seperti ancaman, menjaga kehormatan dan
pemberian pengertian dari pelaku bahwa
kekerasan seksual tersebut adalah bukti
kasih sayang pelaku pada korban.

Lokasi yang menjadi tempat terjadin-
ya kekerasan seksual terhadap subjek antara
lain adalah lingkungan rumah informan dan
rumah pelaku. Sari (2009) mengungkapkan
bahwa dari sekian banyak kasus, mayoritas
peristiwa kekerasan seksual dialami oleh
anak di rumah atau tempat tinggal pelaku.

Kekerasan seksual pada masa kanak-
kanak ini akan berdampak sangat besar
bagi kehidupan wanita selanjutnya. Dam-
pak dari perlakuan pelaku, respon orang
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tua juga harus diperbatikan. Golding
(2002) mengungkapkan bahwa kurangnya
dukungan sosial ditemagkan di dalam pen-
anganan orang dewasaikorban kekerasan
seksual pada kanak-kanak. Sisca (2009)
menyatakan bahwa keadaan kondisi ling-
kungan dan respon pertama dari orang ter-
dekat informan mempengaruhi terjadinya
keterbukaan/ disclosure pada korban.

Disclosure merupakan waktu dimana anak -

mulai terbuka dan menceritakan peristiwa
kekerasan seksual yang dialaminya. So-
epalarto (2008) menyatakan jika orang tua
memberi dukungan, mempercayai cerita
anak dan tidak menyalahkan anak, dampak
yang akan dirasakan anak akan lebih sedikit
seperti pada informan pertama dan kedua
yang mendapat dukungan dari orang-orang
terdekatnya. Mereka meminta informan
untuk menjauhi pelaku dan mengikuti
terapi. Akan tetapi sebaliknya, bila orang
terdekat informan memberi respon yang
salah seperti terlalu syok sehingga men-
jadi panik karena merasa anaknya menjadi
tidak perawan. Dalam suatu kasus, orang
tua justru marah dan memukuli anaknya
serta menuduh anaknyalah yang tidak bisa
menjaga diri. Seperti yang terjadi pada
informan ketiga, respon dari orang tuanya
inilah yang membuat informan menyalah-
kan dirinya sendiri atas apa yang terjadi
padanya sehingga dia membiarkan orang
tuanya menemui pelaku dan akhirnya ber-
damai dengan pelaku.

Sisca (2009) juga menyétakan bahwa
alasan korban tidak segera melakukan
disclosure adalah karena-rasa malu. Se-
lain itu, korban juga merasa takut dengan
reaksi atau respon orang yang diceritakan.
Kejadian kekerasan seksual yang mereka
alami sudah menginjak harga diri mereka
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sehingga biasanya korban cenderung untuk
mempertahankan harga diri mereka dengan
cara tidak membiarkan orang lain mereng-
gut kembali misalnya dengan ejekan atau
cemooh. Hal ini pula yang dialami oleh
ketiga informan.

Paska kejadian

Kekerasan seksual yang terjadi pada
informan pertama dan kedua disertai den-
gan pukulan dan ancaman dengan maksud
memperdaya dan memberi rasa takut. Rasa
takut inilah yang membuat mereka memilih
untuk diam dan tidak menceritakan pada
siapapun. Selain karena rasa takut, infor-
man melakukan hal tersebut karena tidak
mau membebani dan menambah masalah
pada siapapun. Tindakan yang dilakukan in-
forman dalam penelitian ini adalah melaku-
kan segala cara untuk mencegah perbuatan
itu terulang, menangis, mendatangi teman
informan. Selain itu ada juga informan
yang akhirnya mengikuti terapi supaya
bisa menerima peristiwa yang dialaminya
seperti yang dialami informan kedua. Se-
dangkan pada informan pertama, selain
dampak fisik dan psikologis yang informan
rasakan, informan juga berusaha menerima
apa yang pernah terjadi, menyerahkan pada
Allah dan tidak memvonis semua laki- laki
mempunyai sifat sama (mesum).

Dampak Fisik dan Psikologis

Kekerasan seksual ini mempunyai
dampak yang negatif pada fisik dan psikolo-
gis korban. Hoelzerdan (1998) menyatakan
bahwa trauma fisik (termasuk genitalia)
yang dialami korban-korban kekerasan
seksual bervariasi, mulai dari luka memar
sampai ke ke kematian. Cedera fisik yang
paling sering terjadi adalah pada bagian
kepala, wajah dan leher.
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Selain dampak fisik, kekerasan seksual
ini juga menimbulkan dampak psikologis
bagi para informan. Purnama (2002) men-
gatakan bahwa korban kekerasan seksual
apalagi anak-anak dan remaja putri tidak
hanya menderita trauma fisik tetapi lebih
parah lagi terutama dampak psikologis yang
bisa berupa mimpi buruk, kewaspadaan
atau reaksi yang berlebih, tidak konsentrasi,
gangguan tidur bahkan keinginan yang kuat
untuk mengakhiri hidupnya. Seperti yang
dialami oleh informan-informan pada pene-
litian ini. Pada informan ketiga dampak
psikologis dirasakan dengan adanya rasa
benci, kesal, kekecewaan dan amarah pada
pelaku. Informan merasa pelaku adalah
penghancur masa depan informan dan
keluarganya. Informan pernah memiliki
niat untuk membunuh informan kemudian
membunuh dirinya sendiri.

Romantisme

Selain dampak fisik dan psikologis
di atas, korban kekerasan seksual akan
mengalami kesulitan dalam berhubungan
dengan orang lain, mengalami kesulitan
untuk mempertahankan kedekatan dengan
orang lain atau cenderung bersikap agresif
(Wirawan, 1997). Hal ini juga diungkapkan
oleh Svedin (2002) yang mengungkapkan
bahwa wanita dewasa yang pernah men-
jadi korban kekerasan seksual pada masa
kanak- kanak dilaporkan lebih mengalami
kesulitan dalam berhubungan, khususnya
hubungan dengan laki-laki atau pasangan-
nya dan mengalami masalah dalam fungsi
seksualnya. Loeb (2002) menyatakan
bahwa tingkat masalah yang timbul dari
adanya keinginan yang rendah dalam
hubungan seksual, ketidakmampuan untuk
mentoleransi sentuhan atau untuk pengala-
man orgasme. Penerimaan yang rendah dari
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dukungan emosional dari pasangannya
(Shilling, 2007), kehilangan kekuasaan dan
stigma dalam hubuhgannya (Vandeusen
& carr, 2003). Kesulitan mereka dalam
hubungan interpersonal dan penyesuaian
sosial juga termasuk ketidakmampuan un-
tuk mempercayai yang lainnya, perasaan
terisolasi dan perasaan tidak aman/ nya-
man dalam hubungannya (Loeb, 2002).
Hal ini juga diungkapkan oleh Whitffen
dan MacIntosh (2005) bahwa kekerasan
seksual di masa anak- anak berhubungan
dengan stress emosional di masa dewasa
dan kesulitan menjalin relasi intim saat
dewasa. Korban kekerasan seksual pada
masa kanak-kanak dilaporkan memiliki
tingkat kepuasan, kemampuan komuni-
kasi dan kepercayaan yang rendah dalam
hubungan dengan pasangannya (DiLill &
Long, 1999). Sejarah korban kekerasan sek-
sual inilah yang menyebabkan rendahnya
kualitas hubungan dengan pasangannya
(Dennerstein, Guthrie & Alford, 2004).

Hal tersebut juga dialami oleh ketiga
informan dalam romantismenya. Infor-
man masih memiliki ketertarikan terhadap
lawan jenisnya atau bahkan kadang merasa
diperhatikan oleh lawan jenis, tetapi
peristiwa yang terjadi membuat mereka
sulit mengekspresikan perasaannya dan
menikmati keintiman yang dirasakannya
dengan pasangan. Ketiga Informan juga
mengalami kesulitan untuk mempercayai
perasaan suka pada diri sendiri dan juga
laki- laki yang menyukainya. Kebencian
dan perasaan bersalah pada diri informan
atas peristiwa yang telah terjadi membuat
informan merasa tidak nyaman dalam
melakukan kontak fisik dengan laki-laki
sehingga mereka lebih mernilih mengek-
spresikan perasaannya melalui dunia maya
(sms dan chatting).

B
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Korban kekerasan seksual juga men-
galami hambatan dalam hubungan dengan
pasangannya sclain adanya ketidakpercay-
aan, ternyat. informan juga mengalami
hambatan berupa adanya perasaan merasa
tidak percaya oleh pasangannya. Hal inilah
yang dialami oleh informan pertama dan
ketiga. Ketidakpercayaan dari pasangan-
nya inilah yang menimbulkan adanya
kesalahpahaman, rasa curiga, cemburu
dan perilaku posesif dari pasangannya.
Selain itu informan juga merasakan keti-
daknyamanan ketika informan terlalu dekat
dengan pasangannya schingga informan
memiliki kecenderungan untuk menjaga
jarak dengan pasangannya. Rasa minder,
ketakutan mengecewakan pasangan dan
semua masalah yang terkadang bersumber
dari informan sendirilah yang membuat
informan tersebuat merasa malas untuk
memulai sebuah hubungan dengan lawan
jenis. )

Ketidakpercayaan terhadap hubungan
yang terjalin menjadi hambatan tersendiri
bagi mereka dengan pasangannya. Meski-
pun begitu rasa tertarik, ingin diperhati-
kan seperti wanita pada kebanyakan juga
mereka rasakan. Oleh karena itu, informan
dalam penelitian ini juga berusaha menjalin
sebuah hubungan dengan pasangannya.
Hubungan merekapun berlandaskan pada
adanya ketertarikan fisik, materi dan juga
melalui sebuah perjodohan. Mereka juga
merasakan kerinduan terhadap pasangan-
nya sehingga mereka mencoba untuk
mempercayai pasangannya. Meskipun
begitu kepercayaan yang mereka rasakan
bersifat rapuh karena ketika ada pemicu
baik dari pasangan atau informan sendiri,
kepercayaan itu akan berkurang.
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Hambatan-hambatan di atas mem-
buat ketiga informan mengalami kesulitan
dalam berkomitmen dengan pasangannya.
Harapan untuk mencapai tahapan hubun-
gan lebih lanjut, mendapat pasangan yang
pengertian, setia, bertanggung jawab, me-
nyayangi keluarganya dan mau menerima
informan apa adanya tanpa mengungkit
masa lalunya menjadi impian dan harapan
bagi mereka untuk awal komitmen. Den-
gan begitu diharapkan bisa menumbuhkan
kepercayaan mereka kepada pasarigannya
dan berharap bisa hidup secara normal,
meskipun mereka belum berfikir mengenai
pernikahan.

Ketidakberanian dalam berkomitmen
melanjutkan hubungan ke jenjang pernika-

" han ini disebabkan karena adanya pertim-

bangan dan kekhawatiran-kekhawatiran
ketiga informan terhadap pasangannya
misalkan ketakutan adanya tanggung jawab
yang besar, belum adanya keinginan untuk
terikat dan adanya batasan hubungan dalam
pergaulan, adanya kekhawatiran pasangan
dan keluarga pasangan tidak bisa menerima
keadaannya dan akan mengungkit-ungkit
masa lalunya menjadi alasan utama bagi
mercka untuk tidak melanjutkan suatu
hubungan.

Kenangan traumatis yang pernah ter-
jadi mempengaruhi emosi korban kekerasan
seksual dalam menghadapi kehidupannya.
Mc Cann (dalam Loho, 2002) menyatakan
bahwa pengalaman traumatis berhubungan
dengan rasa aman, kekuasaan, kepercayaan,
harga diri dan kedekatan. Korban kekerasan
juga mengalami kesulitan dalam memban-
gun rasa percaya diri dan cinta terhadap
lawan jenis. Hal ini dikarenakan adanya
evaluasi negatif yang berhubungan dengan




harga dirinya. Romantisme wanita biasanya
mengandung unsur emosional. Oleh karena
itu kekerasan seksual yang dialaminya
akan sangat berpengaruh pada model
romantismenya. Wanita yang pernah men-
galami kekerasan seksual akan mungkin
mengalami kesulitan ketika akan menjalin
hubungan dengan laki-laki yang berusaha
mendekatinya. Pelaku kekerasan seksual
pada umumnya memiliki kedekatan dengan
informan. Kedekatan ini menciptakan rasa
tidak percaya, dikhianati dan dikecewakan
(Sisca, 2006) Hal inilah yang mempen-
garuhi adanya ketidakpercayaan korban
terhadap lawan jenis atau pasangannya.
Wanita tersebut akan menolak mencurigai
dan bahkan bisa jadi memusuhinnya, seti-
dak-tidaknya menjauhinya. Tetapi ada juga
sebaliknya, wanita tersebut akan memiliki
hasrat yang tinggi terhadap laki- laki. Men-
Jjaga dan mengembangkan hubungan intim
dengan orang lain akan menjadi mudah bila
seseorang memiliki penerimaan yang baik
terhadap dirinya sendiri. Keintiman akan
menjadi sulit karena adanya rasa malu,
egoisme, agresivitas dan kurangnya empati.
Ketakutan terhadap adanya hubungan intim
dapat disebabkan oleh ketidakpercayaan
terhadap orang lain. Ketakutan terhadap
penolakan, kehilangan dan ditinggalkan,
sehingga mereka melakukan berbagai hal
untuk melindungi diri mereka. Ketakutan
terhadap hubungan romantisme yang dise-
babkan oleh adanya trauma di masa lalu
inilah yang akan berpengaruh pada model
romantismenya. Banyak hal yang dilaku-
kan informan untuk mengurangi dampak
dari peristiwa kekerasan seksual tersebut.
Antara lain dengan melakukan terapi dan
menceritakan peristiwa tersebut pada orang
lain. Dengan begitu diharapkan informan
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bisa lebih menerima apa yang telah terjadi
dan bisa memulai hubungan secara normal
dengan pasangannya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis
lakukan mengenai romantisme pada wanita ko-
rban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak
maka dapat disimpulkan bahwa kekerasan sek-
sual pada umumnya terjadi ketika anak berusia
18 tahun. Pelaku kekerasan seksual adalah
orang-orang yang dikenal oleh informan seperti
tukang becak langganan ibu informan, kakek dan
pacar informan. Kekerasan seksual yang terjadi
ada berbagai bentuk yaitu oral seks, percobaan
perkosaan dan perkosaan itu sendiri. Kekerasan
seksual bisa terjadi sekali atau berulang. Ber-
bagai hal menjadi alasan bagi informan untuk
tidak menceritakan kekerasan seksual yang di-
alaminya. Selain karena takut dengan ancaman
pelaku, korban biasanya memilih diam karena
merasa apa yang terjadi pada dirinya adalah se-
buah aib. Korban merasa bersalah karena telah
membuat keluarganya malu.

Kekerasan seksual ini membawa dam-
pak yang besar pada anak, baik dampak fisik
maupun psikologis. Dampak fisik bagi korban
kekerasan seksual dapat berupa memar pada tu-
buh dan kerusakan pada selaput dara. Sedangkan
dampak psikologisnya berupa adanya perasaan
benci, amarah, kekecewaan, fobia, psikosomatis,
mimpi buruk, mengalami penurunan keinginan
untuk menjalin hubungan dengan pasangannya,
cenderung menjaga jarak dengan pasangannya.
Hal ini dikarenakan korban merasa tidak pantas
untuk dicintai pasangannya.

Dampak kekerasan seksual ini akan
berefek pada korban di masa dewasanya. Khu-
susnya dalam relasinya dengan lawan jenis atau-
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pun pasangannya. Untuk itu dukungan keluarga
dan orang terdekat korban sangat berpengaruh
dalam diri korban. Apabila keluarga dan pasan-
gan memberi dukungan dan tidak menyalahkan
korban maka korban akan bisa menerima peris-
tiwa kekerasan seksual yang dialaminya. Korban
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lebih bisa menikmati hubungan romantisnya
dengan pasangannya. Berbeda apabila keluarga
bereaksi negatif tentang peristiwa tersebut, cen-
derung menyalahkan korban dan tidak mendu-
kung korban. Korban akan mengalami kesulitan
untuk menikmati hubungan romantisnya.
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